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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian analisis yang telah penulis

kemukakan di bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menarik

kesimpulan berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilakukan dan

memberikan saran terkait dengan Efektivitas Program Bedah Rumah Rakyat

Tidak Layak Huni di Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan

Pertanahan (PRKPP) Tahun 2020 di Kelurahan Benpasi yaitu :

1. Tahapan Persiapan

Dalam penentuan masyarakat penerina Bantuan Stimulan Perumahan

Swadaya (BSPS) tidak tepat sasaran karena pada kenyataannya penerima

BSPS tidak sesuai dengan ketentuan atau atauran yang ada melainkan

lebih mengutamakan kepentingan. Sehingga banyak masyarakat yang

layak menerima bantuan bedah rumah tetapi pada kenyataannya yang

layak menerima tidak menerima dan yang tidak layak menerima program

bantuan stimulan perumahan swadaya ada yang menerima. Dalam

kesiapan masyarakat penerima bantuan bedah rumah, masyarakat harus

memepersiapkan lokasi atau tanah dan kayu sebagai tempat akan

dilakukannya pembangunan rumah. Dan bahan-bahan seperti : semen,

pasir, batako, batu kerikil, besi beton, paku, dan kawat ditanggung oleh

pemerintah dalam pembangunan rumah bantuan tersebut. Dalam proses
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awal kesiapan sebagai pertimbangan dan penentu masyarakat menerima

dan tidak menerima bantuan tanpa mengesampingkan syarat yang

ditentukan oleh program.

2. Tahapan Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan program bantuan bedah rumah tidak layak huni di

Kelurahan Benpasi pada tahun 2020 masih belum optimal atau belum

100% tepat sasaran karena pada kenyataannya masyarakat yang layak

menerima bantuan tidak menerima dan yang tidak layak menerima ada

yang meneriama bantuan stimulan perumahan swadaya tersebut.

Alasannya karena pemerintah lebih mementingkan kepentingan sendiri

dan mengutamakan rumah masyarakat yang dekat dengan pejabat.

3. Tahapan Pelaporan

Dalam tahapan pelaporan maka dapat diketahui bahwa dalam tahapan

persiapan dan pelaksanaan program Bantuan Stimulan Perumahan

Swadaya belum berjalan dengan baik karena terbukti adanya  rumah

masyarakat yang layak huni tetapi mendapat bantuan bedah rumah

sedangkan masyarakat yang rumahnya sudah tidak layak dihuni tidak

mendapat bantuanHal ini dikarenakan pemerintah tdk melihat dari syarat-

syarat program bantuan bedah rumah tersebut tetapi lebih mengutamakan

kepentingan pribadi.



70

4. Tahapan Evaluasi

Dalam tahapan evaluasi kegiatan pelaksanaan program bedah rumah

rakyat tidak layak huni di Kelurahan Benpasi belum berjalan dengan baik

dikarenakan pemerintah lebih mengutamakan kepentingan pribadi dan

memperhatikan rumah masyarakat yang dekat dengan pejabat. Sedangkan

masyarakat yang rumahnya sudah darurat dan tidak layak huni tidak

mendapat bantuan bedah rumah. Hal ini perlu diperhatikan sebagai bahan

evaluasi agar kedepan tidak terulang lagi

5.2 Saran

Berdasarkan apa yang telah peneliti temukan dilapangan selama

penelitian maka peneliti mempunyai saran yang mungkin dapat menjadi

bahan pertimbangan untuk Efektivitas Program Bedah Rumah Rakyat

Tidak Layak Huni di Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman Dan

Pertanahan (PRKPP) Tahun 2020 Di Kelurahan Benpasi. Berikut saran

dari peneliti yaitu:

Dalam pelaksanaan program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya

(BSPS) belum berjalan dengan baik dan tidak tepat sasaran, hal ini

dikarenakan pemerintah tidak adil dalam penentuan masyarakat penerima

bantuan bedah rumah. Pemerintah hendaknya memprioritaskan masyarakat

yang betul-betul membutuhkan bantuan bedah rumah tersebut bukan lebih

mementingkan masyarat yang dengan dengan pejabat. Hal ini perlu

diperhatikan agar kedepan tidak terulang lagi.
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